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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan maksud Jepang terhadap kepentingannya dalam 

menjadi pelopor pengembangan teknologi pemusnah puing-puing ruang angkasa. Puing ruang 

angkasa merupakan isu kontemporer di studi Hubungan Internasional. Isu puing ruang angkasa 

mengindikasikan bahwa kepentingan nasional telah menjangkau ruang angkasa. Maka dari itu, 

Jepang ingin menjadi pelopor untuk meraih kepentingan nasional mereka. Kepentingan nasional 

dan space diplomacy merupakan konsep yang digunakan. Penelitian ini juga mengindikasikan negara 

dapat bekerja sama dengan pihak swasta. Hal ini terbukti dari kerja sama antara Jepang dengan 

Astroscale 

 

Kata-kunci : Japan’s Technological Development, National Interest, Outer Space Debris, Space Diplomacy 

 

 

Abstract 
 

In order to describe Japan’s intention, this research describes how Japan reached its interest in becoming a 

pioneer for space debris removal. Space debris issue is a contemporary issue in International Relations studies. 

Space debris issue indicates that national interest has reached outer space. Therefore, Japan wishes to be a 

pioneer in space debris removal in order to reach another interest. National Interest and Space Diplomacy are 

the concepts being used for this paper. This paper indicates that national interest might drive a country to 

work with the private sector. This was proven by a collaboration between Japan and Astroscale.  
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PENDAHULUAN 

Kepentingan nasional suatu negara telah 

menjangkau ranah luar angkasa. Hal ini 

dibuktikan dengan perlombaan mencapai ranah 

ruang angkasa oleh negara-negara pada saat 

perang dingin. Terdapat inisiatif yang 

menjadikan negara melakukan perlombaan ke 

ruang angkasa. Diantaranya adalah inisiatif 

yang berkaitan dengan kehidupan manusia 

seperti pendidikan hingga keamanan suatu 

negara.  

Fenomena perlombaan eksplorasi ruang 

angkasa menunjukkan bahwa terjadinya space 

race. Terjadinya space race umumnya karena 

keinginan negara space-faring nations untuk 

menjadi negara space power. Keinginan untuk 

menjadi negara space power mengantarkan 

dunia internasional kepada permasalahan baru 

yaitu permasalahan puing-puing ruang 

angkasa. Penyebab terjadinya fenomena ini 

adalah ketidakmampuan dunia internasional 

dan regulasi dalam permasalahan puing-puing.  

Untuk menyelesaikan permasalah tersebut, 

Jepang pada tahun 2019 berinisiasi untuk 

menjadi negara pelopor pemusnahan puing-

puing ruang angkasa. Upaya yang dilakukan 

adalah dengan menggandeng perusahaan 

bernama Astroscale. Upaya ini dilakukan oleh 

Jepang untuk mencapai cita-cita yang lebih 

besar di masa depan.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa kajian dan konsep. Peneliti 

menggunakan dua kajian pustaka pada 

penelitian. Kedua kajian pustaka yang 

dimaksud adalah “Reflection of Space as A 

National Interest” dan “Competing 

Technologies, National(ist) Narratives, and 

Universal Claims: Toward A Global History of 

Space Exploration”. Pada literatur pertama, 

Logsdon (2003) menjabarkan mengenai 

bagaimana jangkauan kepentingan nasional di 

ruang angkasa. Sementara pada literatur kedua, 

Siddiqi (2010) berfokus pada penggunaan 

teknologi dalam eksplorasi ruang angkasa. 

Logsdon (2003) dalam penelitiannya 

menjabarkan mengenai hubungan nasionalisme 

dengan ruang angkasa sebagai kepentingan 

nasional. Logsdon (2003) juga membahas 

mengenai bagaimana ruang angkasa mampu 

menjadi hal vital bagi suatu negara. Terjadinya 

fenomena tersebut karena ruang angkasa 

dianggap sebagai domain penting bagi negara. 

Pentingnya ruang angkasa bagi suatu negara 

menyebabkan ruang angkasa berada pada 

situasi yang mengkhawatirkan.  

Untuk menganalisis fenomena tersebut, logsdon 

(2003)  menggunakan kacamata kepentingan 

nasional. Logsdon (2003) menggunakan 

Amerika Serikat sebagai negara yang dianalisis. 

Hal ini terjadi karena  Logsdon (2003) 

menganggap Amerika Serikat sebagai negara 

adidaya ruang angkasa. Selain itu, Amerika 

Serikat secara internal menganggap ruang 

angkasa sebagai hal yang penting bagi negara.  

Sebagai negara yang memandang ruang 

angkasa sebagai hal penting, Amerika Serikat 

menyusun kebijakan. Hal ini dipergunakan 

untuk melindungi kepentingan yang ingin 

dicapai. Amerika juga menggunakan hard 

power  dalam melindungi kepentingan tersebut. 

Maka dari itu, Amerika Serikat juga 

memprioritaskan kebijakan-kebijakan ruang 

angkasa.  

Logsdon (2003) dalam penelitiannya 

beranggapan bahwa Amerika Serikat perlu 

melakukan space assurance. Hal ini bertujuan 

untuk menjaga aset dan kemampuan ruang 

angkasa. Kemampuan yang dimaksud juga 

berkaitan dengan kemampuan militer Amerika 

Serikat. Dengan melakukan space assurance, 

Amerika Serikat akan berada dalam sistem 



C. Wirasari, P.T.K. Resen, A.A.B.S.W. Nugraha 

DIKSHI Vol. 4 No. 1, April 2024 | 55 

keamanan nasional ruang angkasa yang bersifat 

offensive dan defensive.  

Logsdon (2003) dalam penelitiannya 

menegaskan mengenai kepentingan nasional 

yang telah menjangkau ranah ruang angkasa. 

Logsdon (2003) menekankan bahwa negara 

akan menggunakan kebijakan sebagai respon 

dari kepentingan nasional di ruang angkasa. 

Meski telah menjabarkan dengan jelas mengenai 

bagaimana kepentingan nasional dapat 

menjangkau ruang angkasa, diperlukan kajian 

lain untuk menjelaskan mengapa negara-negara 

mengembangkan teknologi ruang angkasa. 

Maka dari itu, untuk Melengkapi kajian 

pustaka, peneliti kemudian menggunakan 

tulisan lainnya.  

Penelitian kedua yang digunakan oleh peneliti 

merupakan tulisan Assif A. Siddiqi yang 

berjudul Competing Technologies National(ist) 

Narratives, and Universal Claims : Toward A 

Global History of Space Exploration. Pada 

penelitian ini Siddiqi (2010) juga mengkaitkan 

mengenai nilai nasionalisme dengan eksplorasi 

ruang angkasa. Eksplorasi ruang angkasa yang 

dimaksud juga berarti perlombaan teknologi 

ruang angkasa. Hal ini menurut Siddiqi (2010) 

juga terjadi karena berkembangnya kepentingan 

nasional hingga ruang angkasa. 

Dua konsep yang digunakan oleh siddiqi (2010) 

adalah mengenai nasionalisme dan teknologi. 

Hal ini digunakan untuk menganalisa fenomena 

perlombaan eksplorasi ruang angkasa. Melalui 

analisisnya, Siddiqi menjelaskan bahwa ada 

national narrative yang ingin dibangun oleh 

suatu negara dalam eksplorasi ruang 

angkasanya. Negara akan berusaha 

membangun proyeksi identitas sebagai cara 

dalam mewujudkan kepentingan nasionalnya. 

Tak hanya menyoroti mengenai proyeksi 

identitas, teknologi ruang angkasa mampu 

berguna sebagai kapasitas suatu negara.  

Kepentingan Nasional  

 Dalam ilmu Hubungan Internasional, teori 

kepentingan nasional dapat didefinisikan 

sebagai kebutuhan atau keinginan suatu negara 

(Nuechterlein, 1976). Kepentingan nasional juga 

dapat berarti cita-cita nasional yang berkaitan 

dengan bayangan kehidupan yang lebih baik di 

masa depan (Frankel, 1970). Frankel juga 

menjelaskan bahwa sejarah dan ideologi 

(Zartmant, 2019)  adalah faktor yang 

menentukan cita-cita tersebut. Terdapat aspek 

internal yang mempengaruhi suatu negara 

untuk mencetuskan kepentingan nasionalnya. 

Aspek internal ini juga berpengaruh terhadap 

arah politik suatu negara (Thayer,1994).  

Selain aspek internal, terdapat aspek penting 

lainnya yaitu kemampuan. Negara perlu 

mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki 

jika ingin meraih kepentingan nasional 

(Burchill, 2005). Bentuk-bentuk kemampuan 

antara lain adalah kemampuan teknologi 

(siddiqi, 2010),  politik (Rice, 2000), dan 

kemampuan ekonomi (Morgenthau,1946).  

Maka dari itu, negara perlu mengembangkan 

aspek kemampuan jika ingin meraih 

kepentingan nasional  

Space Diplomacy 

 Space Diplomacy atau yang berarti sebagai 

diplomasi ruang angkasa adalah sebuah konsep 

yang terbentuk dari aktivitas astropolitik di 

ruang angkasa. Dalam aktivitas tersebut, 

terdapat relasi kuasa antar negara-negara 

dengan kemampuan eksplorasi ruang angkasa. 

Aktivitas astropolitik di luar angkasa 

menyebabkan ruang angkasa memerlukan 

aktivitas diplomasi. Penggunaan diplomasi 

berkembang hingga menggunakan ruang 

angkasa sebagai alat (Whitling,2010). Ruang 

angkasa juga dianggap mumpuni dan mampu 

untuk kegiatan diplomasi.  
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 Kegiatan diplomasi yang dilakukan juga terjadi 

karena adanya persaingan antar negara-negara 

dengan kemampuan ruang angkasa. 

Perlombaan ini tidak dapat dihindari karena 

sifat eksplorasi ruang angkasa. Baik aktor 

negara dan non-negara akan saling bersaing 

dalam aktivitas eksplorasi ruang angkasa. 

Kegiatan astropolitic berkontribusi dalam 

terbentuknya relasi kuasa baik antar negara dan 

juga pihak swasta.   

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-

deskriptif untuk mendeskripsikan variabel 

dalam penelitian. Untuk sumber data yang 

digunakan berasal dari data sekunder yang 

berasal dari jurnal dan media elektronik. Data 

yang digunakan  merupakan data yang 

dikumpulkan melalui studi kepustakaan. 

Sementara untuk analisis yang dilakukan 

berkaitan dengan analisis kepentingan jepang 

dan alasan Jepang bekerjasama dengan pihak 

swasta melalui space diplomacy. analisis yang 

dilakukan berupa narasi dari data yang didapat 

melalui studi kepustakaan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknologi merupakan hal vital dalam aktivitas 

eksplorasi ruang angkasa. Perlombaan 

eksplorasi ruang angkasa secara implisit juga 

berarti perlombaan teknologi ruang angkasa 

(Spencer, 2021). Vitalnya teknologi ruang 

angkasa menjadikan negara dengan 

kemampuan eksplorasi ruang angkasa 

berupaya untuk mengembangkan teknologi 

ruang angkasa mereka. Fenomena ini 

terefleksikan dalam cara Jepang untuk menjadi 

negara pelopor pemusnahan puing-puing ruang 

angkasa.  

Dalam upaya yang dilakukan Jepang, teknologi 

dipergunakan sebagai alat membangun cita-cita 

di masa  depan yang didambakan. Jepang 

melakukan upaya dalam bentuk investasi 

terhadap teknologi pemusnahan puing-puing 

ruang angkasa (Furtado & Teng, 2020). Upaya 

Jepang yang berbentuk investasi memiliki 

keunikan terkait keterlibatan pihak swasta 

dalam upaya Jepang mewujudkan cita-citanya. 

Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan cara 

Jepang dalam menjadi negara space power 

menurut upaya yang Jepang lakukan menurut 

cita-cita yang tertuang dalam kepentingan 

ruang angkasa Jepang. 

Puing-Puing Sebagai Isu Kontemporer 

Isu puing-puing ruang angkasa tidak terlepas 

dari perlombaan eksplorasi ruang angkasa. 

Eksplorasi ruang angkasa yang dilakukan oleh 

negara-negara mengalami peningkatan pasca 

perang dingin (Lukaszczyk & Peter, 2008). 

Perlombaan eksplorasi ruang angkasa 

merupakan penyebab utama menumpuknya 

sampah puing-puing ruang angkasa (Toper, 

2021). Alasan lain mengapa perlombaan 

eksplorasi ruang angkasa menjadi variabel isu 

puing-puing karena aktivitas luar angkasa yang 

tidak diimbangi dengan pembersihan puing-

puing ruang angkasa   

Puing-puing ruang angkasa, atau yang juga 

dapat disebut dengan sampah ruang angkasa 

(NASA, 2021) merupakan segala macam bentuk 

benda-benda ruang angkasa yang sudah tidak 

terpakai lagi seperti benda-benda ruang angkasa 

buatan manusia (Lehnert, 2011).  Benda tidak 

terpakai ini jika dibiarkan akan menjadi 

permasalahan baru. 

permasalahan puing-puing ruang angkasa 

merupakan bom waktu yang semakin 

memburuk seiring berkembangnya waktu. Hal 

ini terjadi karena kontribusi puing dari negara-

negara.Kontribusi negara-negara penyumbang 

puing ruang angkasa terjadi karena aktivitas 

ruang angkasa. Kepentingan negara yang telah 

menjangkau ruang angkasa menjadi alasan 

utama mengapa negara terus melakukan 
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aktivitas ruang angkasa (Axe, 2020). Aktivitas 

ruang angkasa menjadi penyebab 

menumpuknya puing-puing ruang angkasa 

karena tidak ada upaya pemusnahan puing-

puing ruang angkasa. Ada tiga hal yang menjadi 

alasan terjadinya  peningkatan puing-puing 

ruang angkasa.  

Pertama, ruang angkasa memiliki karakteristik 

yang unik karena penggunaannya tidak 

mengenal batas negara  (Dempsey, 2017). Batas 

negara merupakan batas wilayah yang menjadi 

batas kedaulatan suatu negara (Starr & Most, 

1976). Dalam kasus aktivitas ruang angkasa, 

penggunaan ruang angkasa tidak dibatasi oleh 

batas-batas kedaulatan negara. Menurut outer 

space treaty (UNOOSA, 2002), aktivitas ruang 

angkasa tidak berada dalam kedaulatan 

manapun dan negara tidak dapat melakukan 

klaim dengan alasan apapun. Maka dari itu, 

perlombaan ruang angkasa dapat terjadi dengan 

bebas karena memang karakteristik 

penggunaan ruang angkasa yang tidak 

mengenal kedaulatan negara.  

Oleh karenanya, negara-negara yang 

melakukan eksplorasi ruang angkasa merasa 

tidak memiliki tanggung jawab dalam 

melakukan pembersihan terhadap peralatan 

eksplorasi yang sudah tidak lagi  berfungsi 

(Aganaba, 2021). Negara merasa bahwa 

pembersihan puing bukanlah tanggung jawab 

mereka akibat aturan yang berlaku. Aturan yang 

berlaku melalui perjanjian yang ada tidak 

menunjukkan bahwa negara yang 

meninggalkan puing ruang angkasa akan 

mendapatkan sanksi.  

Karakteristik yang telah dijabarkan sebelumnya 

menyebabkan negara-negara melakukan 

eksplorasi ruang angkasa dengan bebas. Hal ini 

ditunjukkan dengan berkembangnya motif-

motif eksplorasi ruang angkasa. Eksplorasi 

ruang angkasa tidak hanya berkaitan dengan hal 

sosial dan kehidupan manusia, namun telah 

merambat hingga sektor militer (Osborn, 2020). 

Hal ini tidak sesuai dengan peaceful use of outer 

space yang diharapkan oleh dunia internasional 

khususnya PBB. Menurut outer space treaty 

(UNOOSA, 1966), penggunaan ruang angkasa 

harusnya bersifat menguntungkan bagi seluruh 

umat manusia.  

Kebebasan akibat tidak adanya kedaulatan 

negara dalam ruang angkasa menunjukkan poin 

kedua alasan mengapa puing-puing ruang 

angkasa semakin bertambah. Alasan kedua 

adalah, lemahnya aturan internasional terkait 

ruang angkasa. Tidak adanya batas-batas antar 

negara juga menyebabkan identifikasi tanggung 

jawab puing-puing ruang angkasa menjadi sulit. 

Badan internasional yang bertanggung jawab 

terhadap isu ruang angkasa seperti UNOOSA 

juga tidak memiliki kemampuan memaksa 

negara-negara untuk membersihkan puing-

puing yang ditinggalkan (United Nations, 2007). 

Hal ini terjadi karena sifat aturan yang berlaku 

masih bersifat tidak memaksa.  

Sebagai contoh, pada tahun 1972, UNOOSA 

mengeluarkan Liability Convention untuk 

mengatasi permasalahan puing-puing ruang 

angkasa. Namun upaya tersebut tidak efektif 

karena tidak menjelaskan permasalahan puing-

puing ruang angkasa secara luas (Nakamura, 

2020: 610-612, 618-622) dan tidak bersifat 

memaksa. Oleh karenanya, permasalahan 

puing-puing luar angkasa menjadi sulit untuk 

ditangani secara internasional (O'Callaghan, 

2019).  

Dunia internasional telah mengupayakan 

mitigasi terhadap puing-puing ruang angkasa, 

namun mengalami kegagalan. Kegagalan 

tersebut selain karena aturan yang kurang kuat, 

penanganan mengenai dispute settlement 

antara negara yang menghasilkan puing dan 

pihak yang dirugikan tidak memuaskan. 



C. Wirasari, P.T.K. Resen, A.A.B.S.W. Nugraha 

DIKSHI Vol. 4 No. 1, April 2024 | 58 

Contoh  dari fenomena ini adalah peristiwa 

Cosmos 954 ketika Kanada sebagai negara yang 

dirugikan hanya mendapat kompensasi separuh 

dari klaim yang dilayangkan. Fenomena 

Cosmos 954 yang terjadi menunjukkan bahwa 

terdapat masalah yang dimiliki oleh aturan 

dalam hukum internasional ruang angkasa. Hal 

tersebut adalah kurang jelasnya kewajiban dan 

tanggung jawab yang seharusnya dilakukan 

oleh negara- negara dengan kemampuan ruang 

angkasa.  

Ketiga, belum ada negara yang  memiliki 

kemampuan teknologi untuk membersihkan 

puing-puing ruang angkasa. Untuk 

menyelesaikan permasalahan puing-puing 

ruang angkasa, teknologi dapat menjadi 

jawaban dalam permasalahan sampah puing 

ruang angkasa (Vergoth, 2020). Sayangnya, hal 

tersebut tidak semudah yang diperkirakan 

karena teknologi ruang angkasa untuk 

pemusnahan puing-puing membutuhkan biaya 

yang cukup besar. Hambatan lainnya dalam 

mitigasi puing-puing ruang angkasa adalah 

hambatan mahalnya teknologi yang 

dibutuhkan. Akibat dari mahalnya teknologi 

tersebut, pengembangan teknologi pemusnah 

puing-puing ruang angkasa menjadi lambat. 

Secara singkat, peningkatan puing-puing ruang 

angkasa terjadi karena mitigasi puing-puing 

ruang angkasa yang belum memadai dan juga 

komitmen dunia internasional dalam 

menangani proses mitigasi puing-puing ruang 

angkasa. Proses mitigasi puing-puing ruang 

angkasa terhambat karena lemahnya hukum 

yang ada dan juga kurangnya kemampuan yang 

dimiliki. Kemampuan yang dimaksud adalah 

kemampuan teknologi. Dalam proses mitigasi 

ruang angkasa, keberadaan hukum 

internasional diperlukan, namun keberadaan 

teknologi pemusnah puing-puing ruang 

angkasa juga tidak kalah pentingnya.  

Peningkatan dan menumpuknya puing-puing 

ruang angkasa dapat menjadi permasalahan 

baru. Permasalahan baru tersebut diprediksi 

sebagai Kessler Syndrome, sebuah fenomena 

yang dinamai berdasarkan ilmuwan NASA 

yang Bernama Donald Kessler. Fenomena ini 

adalah fenomena ketika ruang angkasa akan 

terus memproduksi puing-puing akibat 

menumpuknya puing-puing ruang angkasa. 

Penumpukan yang terjadi dapat 

membahayakan aktivitas manusia karena ia 

akan membahayakan aktivitas orbit yang lebih 

luas lagi seperti MEO (medium earth orbit) dan 

GEO (geostationary orbit).  

Kessler Syndrome menyebutkan bahwa 

penumpukan puing-puing ruang angkasa yang 

berlipat ganda dapat mengganggu seluruh 

fungsi ruang angkasa. Hal ini terjadi karena 

ketika puing ruang angkasa menumpuk pada 

bagian LEO (Low Earth Orbit) maka hal tersebut 

akan membuat LEO tidak dapat berfungsi dan 

menutup akses ke MEO (Medium Earth Orbit). 

Tak hanya itu, hambatan akses pada orbit yang 

lebih tinggi dapat terjadi hingga orbit tertinggi 

yaitu GEO (Geostationary Orbit) jika fenomena 

tersebut terjadi (Musey, 2020). Fenomena 

Kessler syndrome justru akan membahayakan 

aktivitas manusia karena tiap-tiap orbit 

memiliki kegunaan masing masing terhadap 

objek vital manusia. Jika dibiarkan, maka 

fenomena kessler syndrome dapat saja terjadi 

dan membahayakan aktivitas manusia.  

 Bahaya yang ditimbulkan oleh Kessler 

Syndrome dapat menjadi sebuah permasalahan 

besar. Sifat ketergantungan manusia terhadap 

teknologi ruang angkasa menunjukkan bahwa 

bahaya Kessler Syndrome haruslah ditangani 

secepat mungkin. Potensi terjadinya Kessler 

Syndrome akan semakin besar terlebih ketika 

negara-negara melakukan aktivitas 

penghancuran satelit (Rasmussen, 2021). Jika 

terjadi, fenomena kessler syndrome dapat 
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menghancurkan aktivitas manusia di ruang 

angkasa (Wall, 2021).  

 Peningkatan puing-puing ruang angkasa 

merupakan suatu isu kontemporer dalam 

hubungan internasional. Peningkatan puing-

puing ruang angkasa dapat menjadi isu 

kontemporer dikarenakan ketergantungan 

kehidupan manusia terhadap aktivitas ruang 

angkasa dan juga ranah politik internasional 

yang telah menjangkau ruang angkasa (Clinton, 

2007). Suatu fenomena dalam hubungan 

internasional dapat menjadi isu kontemporer 

jika fenomena tersebut merupakan isu baru 

yang berpengaruh terhadap tatanan dunia 

internasional. Penumpukan puing- puing ruang 

angkasa sebagai sebuah isu kontemporer di 

Hubungan Internasional akan mempengaruhi 

komitmen dunia internasional terhadap mitigasi 

puing-puing ruang angkasa.  

Jepang merupakan negara dengan kemampuan 

ruang angkasa. Jepang memiliki kepentingan 

nasional di ruang angkasa. Kepentingan Jepang 

di luar angkasa saat ini adalah menjadi negara 

pelopor pemusnah puing-puing ruang angkasa. 

Untuk mencapai hal tersebut, maka Jepang 

berusaha untuk mengembangkan teknologi 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa. 

Refleksi Cita-Cita Ruang Angkasa Jepang 

Jepang  

Jepang merupakan negara dengan kemampuan 

ruang angkasa yang responsif terhadap isu 

kontemporer ruang angkasa. Jepang dalam 

kepentingan nasional ruang angkasanya 

mengedepankan ‘peaceful use of outer space’ 

sebagai poros eksplorasi ruang angkasa. Latar 

belakang poros eksplorasi ruang angkasa 

Jepang tidak terlepas dari sejarah Jepang. 

Menurut sejarah, pengembangan eksplorasi 

ruang angkasa Jepang hanya dapat 

dikembangkan secara damai (Schrogl, 2020). 

Singkatnya, Jepang boleh membangun kekuatan 

ruang angkasa tanpa melibatkan unsur militer 

(Kazuto, 2018). 

Melalui peaceful use of outer space, Jepang 

membangun caranya sendiri untuk menjadi 

negara space power. Definisi space power 

menurut Jepang adalah menjadi space-faring 

Nations yang unggul dalam Space Race 

(Pekkanen, 2020). Melalui definisi tersebut, 

Jepang mengedepankan pengembangan 

teknologi dan menjadikan cara tersebut untuk 

meraih cita-citanya sebagai space power 

(Matsumura, 2021).  Pengembangan teknologi 

adalah cara yang paling tepat yang dapat 

dilakukan oleh Jepang.  

Dalam kasus Jepang, hubungan antara sejarah 

dan ideologi terlihat dari cara keduanya menjadi 

faktor internal dalam penentu cita-cita Jepang. 

Sejarah Jepang menjadi pondasi ideologi ruang 

angkasa Jepang. Ideologi ruang angkasa Jepang 

terbentuk dari sejarah dan peristiwa penting 

lainnya dalam perjalanan eksplorasi ruang 

angkasa Jepang (Hisaki, 2021). nilai-nilai damai 

dalam peaceful use of outer space merupakan 

hasil dari sejarah yang mengakar. Keputusan 

Jepang untuk melakukan eksplorasi secara 

damai merupakan pengaruh dari sejarah ruang 

angkasa Jepang.  

Nilai-nilai damai yang diintegrasi ke dalam 

kebijakan luar angkasa Jepang membuktikan 

bahwa ideologi juga mempengaruhi cita-cita. 

Peaceful use of outer space telah menjadi 

ideologi ruang angkasa Jepang. Cita-cita ruang 

angkasa Jepang terpengaruh oleh resolusi 1969 

(Sejarah) (Mukae, 1996) dan nilai ‘Peaceful Use 

of Outer Space’ (Ideologi) (Leib, 1999). Sejarah 

dan ideologi merupakan faktor internal yang 

menentukan apa yang ingin diraih di masa 

depan.  

Selain sejarah dan ideologi, Jepang mewujudkan 

cita-cita sebagai negara pelopor dengan citra 

masa depan. Jepang membangun citra masa 
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depan sebagai negara  space power dengan 

inisiatifnya sebagai pemimpin eksplorasi ruang 

angkasa di kawasan Asia. Secara tidak langsung, 

Jepang menunjukkan kepemimpinannya dalam 

eksplorasi ruang angkasa dengan menjadi 

negara pelopor pemusnahan puing-puing ruang 

angkasa. Menunjukkan kepemimpinan dalam 

aktivitas ruang angkasa juga bagian dari cita-

cita yang lebih besar, yaitu menjadi negara space 

power. 

Membangun citra baik di masa depan akan 

membawa manfaat baik. Selain terwujudnya 

cita-cita, Jepang akan mendapat posisi yang 

lebih baik di mata dunia internasional. Jepang 

akan dipandang mampu menjadi pemimpin 

dalam penyelesaian isu puing-puing 

internasional (The Japan News, 2021) sekaligus 

menjadi negara space power pertama yang 

menggunakan jalan peaceful use of outer space 

(Vijayakumar, 2020).Citra baik di masa depan 

diperlukan oleh Jepang sebagai cara untuk 

menjadi negara pelopor pemusnah puing-

puing. 

Untuk membangun citra baik di masa depan, 

Jepang juga membutuhkan hubungan 

diplomasi. Jepang menggunakan kemampuan 

diplomasi untuk melakukan kerja sama dengan 

space-faring nations lainnya (Yoshimatsu, 2021). 

Agenda Jepang dalam menjadi pelopor 

pemusnah puing-puing ruang angkasa adalah  

urgensi bagi Jepang untuk mewujudkan cita-cita 

Jepang sebagai negara space power. Terdapat 

dua cara yang dilakukan oleh Jepang pada jalur 

diplomasi. Kedua jalur tersebut adalah 

diplomasi secara internasional dan juga 

hubungan bilateral dan multilateral dengan 

negara-negara lain.  

Hubungan diplomasi Jepang dalam dunia 

internasional menunjukkan komitmen Jepang 

sebagai pemimpin dalam aktivitas eksplorasi 

ruang angkasa. Selain sebagai inisiator 

pengembangan teknologi pemusnahan puing-

puing ruang angkasa, Jepang aktif berkontribusi 

pada kegiatan eksplorasi ruang angkasa. 

Kontribusi Jepang terhadap eksplorasi ruang 

angkasa secara internasional berupa kerja sama 

dalam skala global. Kerja sama yang dilakukan 

oleh Jepang salah secara global adalah dengan 

bekerja sama dengan United Nations Office for 

Outer Space Affairs (UNOOSA). Kerja sama 

yang dimaksud berupa peluncuran miniatur 

satelit ke International Space Station (ISS) (Japan 

Aerospace Exploration Agency (JAXA), 2021). 

Jepang aktif berkontribusi terhadap dunia 

internasional menunjukkan komitmen Jepang 

dalam pengembangan eksplorasi ruang 

angkasa.  

Komitmen Jepang tidak hanya dibuktikan dari 

kontribusi secara Internasional. Jepang 

membuktikan kemampuannya sebagai Negara 

space power melalui hubungan diplomasinya 

dengan sesama space-faring Nations. Salah satu 

hubungan bilateral Jepang adalah kerja sama 

antara Jepang dan Amerika Serikat. Jepang 

memiliki hubungan yang dekat dengan 

Amerika Serikat dalam hal eksplorasi ruang 

angkasa. Salah satu bentuk kerja sama Jepang 

dan Amerika Serikat adalah terbentuknya Space 

Situational Awareness (SSA) yang dimulai pada 

tahun 2013 (Yoshimatsu, 2021). Kerja sama 

tersebut merupakan kerja sama untuk membagi 

informasi satu sama lain terkait orbit dari objek 

ruang angkasa.  

Upaya Jepang Meraih Kepentingan 

Upaya Jepang dalam menjadi negara pelopor 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa 

memiliki dinamika tersendiri. Jepang 

melakukan beberapa hal di bidang 

pengembangan teknologi, politik, dan ekonomi. 

Dalam upayanya meraih cita-cita, Jepang 

ternyata memerlukan pihak lain. Pada bagian ini 

peneliti akan menjabarkan upaya apa saja yang 
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dilakukan oleh Jepang untuk mewujudkan cita-

citanya. Jepang berupaya untuk meraih cita-

citanya dengan melakukan space diplomacy 

dan pengembangan kemampuan lainnya.  

Untuk mewujudkan cita-cita baik sebagai 

negara pelopor teknologi pemusnah puing-

puing ruang angkasa dan juga negara space 

power, Jepang membutuhkan kemampuan. Hal 

ini karena kemampuan merupakan bagian dari 

power itu sendiri (“Power and International 

Relations,” 2012). Power dalam ilmu hubungan 

internasional memiliki keunikan tersendiri. 

Seperti yang digambarkan oleh kalimat ‘power 

as a currency, as a means, and as a goals’. Jepang 

berupaya untuk menjadi Negara space power 

dengan menjadi negara pelopor pemusnahan 

puing-puing ruang angkasa. Tujuan tersebut 

akan terwujud jika Jepang memiliki 

kemampuan untuk menjadi negara pelopor 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa.  

Membangun kemampuan diperlukan untuk 

menunjukkan power.  Tolok ukur terwujudnya 

cita-cita Jepang dalam menjadi pelopor 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa 

adalah ketika Jepang mampu memiliki 

teknologi pemusnahan puing-puing ruang 

angkasa. Jepang berusaha untuk 

mengembangkan teknologi pemusnahan puing-

puing ruang angkasa sebagai bukti power yang 

dimiliki. Terdapat tiga upaya yang diperlukan 

yaitu mengembangkan kemampuan teknologi, 

kemampuan politik, dan kemampuan ekonomi.  

Ketiga kemampuan tersebut adalah kunci yang 

akan mewujudkan cita-cita ruang angkasa 

Jepang.Kemampuan teknologi diperlukan 

karena hal tersebut merupakan alat yang 

digunakan untuk mewujudkan kepentingan 

(Pando, 2020). Kemampuan politik diperlukan 

karena aktivitas pengembangan teknologi ruang 

angkasa memerlukan kebijakan secara dalam 

dan luar negeri (Emanuelli et al., 2014).Terakhir, 

Kemampuan ekonomi diperlukan karena sifat 

dari pengembangan teknologi ruang angkasa 

yang memerlukan biaya yang cukup besar 

(Yoshida, 1994). Ketiga poin tersebut 

merupakan sebuah kesatuan yang diperlukan 

untuk mewujudkan cita-cita Jepang. 

Kemampuan Teknologi  

Menjadi negara space power menurut versi 

Jepang adalah ketika memiliki teknologi 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa. 

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, Jepang 

perlu membangun kemampuan teknologi. 

Dalam membangun kemampuan teknologi 

untuk menciptakan teknologi pemusnahan 

puing-puing ruang angkasa, Jepang 

bekerjasama dengan perusahaan swasta. 

Kerjasama yang dilaksanakan oleh Jepang dan 

Astroscale salah satunya adalah dengan 

melakukan  pengembangan teknologi yang akan 

digunakan untuk membersihkan puing-puing 

ruang angkasa.  

Sebelum membangun kerjasama dengan pihak 

swasta, Pemerintah Jepang telah berupaya 

untuk mengembangkan teknologi pemusnahan 

puing-puing ruang angkasa. Jepang melalui 

JAXA (Japan Aerospace Exploration Agency) 

melakukan pengembangan teknologi pemusnah 

puing ruang angkasa dengan teknologi 

elektrodinamika (bangkokpost.com, 2014). 

Sayangnya, eksperimen ini tidak membuahkan 

hasil. Eksperimen yang dilaksanakan gagal 

akibat teknologi yang dikembangkan tidak 

dapat menarik puing-puing (Payne, 2017).  

Akibat dari percobaan yang belum 

membuahkan hasil, Pemerintah Jepang 

akhirnya memutuskan untuk menjalin 

perjanjian kerja sama dengan pihak swasta yaitu 

Astroscale (Hunt, 2021). Astroscale merupakan 

sebuah perusahaan swasta yang didirikan oleh 

Nobu Okada yang bergerak di bidang teknologi 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa 
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(Matsumoto, 2017). Pemerintah Jepang berharap 

bahwa kerja sama dengan Astroscale akan 

membantu Jepang untuk meraih cita-citanya 

sebagai negara space power. Astroscale sebagai 

aktor non-negara dianggap mumpuni dan 

mampu membantu Jepang untuk meraih cita-

citanya. 

Akibat dari ketidakmampuan Jepang dalam 

melakukan pengembangan teknologi 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa,  

Jepang membuat perjanjian dengan Astroscale. 

Dalam perjanjian tersebut, pihak Astroscale 

dapat mengakses teknologi yang dikembangkan 

oleh JAXA (Japan Aerospace Exploration 

Agency) (JAXA, 2017). Pembangunan 

kemampuan teknologi yang dilakukan oleh 

Jepang salah satunya adalah pertukaran 

teknologi antara pihak negeri dengan pihak 

swasta. Dalam pembangunan teknologi 

tersebut, kerjasama antara Jepang dengan 

Astroscale menunjukkan bahwa negara bisa saja 

melibatkan aktor non-negara untuk meraih 

kepentingannya.  

Upaya Pemerintah Jepang dengan Astroscale 

dalam menyiapkan teknologi pemusnahan 

puing-puing ruang angkasa memiliki perjalanan 

tersendiri. Teknologi yang sedang 

dikembangkan bernama ELSA-d (End-of-Life 

Service by Astroscale) dengan huruf d yang 

berarti demonstrasi (Wall, 2022).  Teknologi ini 

mengalami pengembangan sebelum akhirnya 

melakukan tes terhadap prototipe pada tahun 

2021 mendatang (Wall, 2022). Sebelum 

melakukan percobaan terhadap teknologi 

tersebut, pihak JAXA dan Astroscale sendiri 

melakukan percobaan secara berkala.  

Salah satu percobaan yang pernah dilakukan 

oleh Astroscale adalah pada tahun 2017. Pada 

tahun tersebut, Astroscale melakukan 

percobaan dimana ELSA-d akan mendorong 

satelit yang sudah tidak terpakai lagi menuju 

bagian orbit lainnya yaitu Low Earth Orbit 

(LEO) (Kim, 2021). Percobaan pertama yang 

dilakukan oleh Astroscale berhasil setelah 

teknologi magnetik yang dikembangkan bersifat 

responsif. Keberhasilan pengembangan 

teknologi pada tahun 2017 berpengaruh pada 

kerja sama Pemerintah Jepang dengan 

Astroscale. 

Bentuk kerja sama antara Pemerintah Jepang 

(JAXA) dengan Astroscale tidak hanya dalam 

bentuk investasi dan pertukaran informasi. 

JAXA dan Astroscale juga melakukan 

pertukaran teknologi. Astroscale memiliki 

kesempatan untuk menggunakan teknologi 

yang dimiliki oleh JAXA. Sementara pihak 

JAXA dapat melakukan observasi dan 

pengawasan dalam bentuk mengirim 

anggotanya dalam pengembangan teknologi 

yang dilakukan oleh Astroscale (Astroscale, 

2022). Kerjasama antara Pemerintah Jepang dan 

Astroscale semakin membuahkan hasil ketika 

percobaan selanjutnya pada tahun 2019 berhasil.  

Setelah berhasilnya percobaan yang dilakukan 

oleh Astroscale, Pemerintah Jepang optimis 

dengan percobaan yang akan dilakukan pada 

tahun 2021 mendatang. Astroscale akan 

melaksanakan tes final pada teknologi yang 

dikembangkan pada akhir 2020 mendatang 

(Forbes, 2019). percobaan yang akan dilakukan 

berupa penggabungan dua satelit yang akan 

menarik puing-puing dan memindahkannya. 

Hingga tes ini dilakukan, Astroscale dan JAXA 

akan terus bekerja sama mengembangkan 

teknologi tersebut.  

Kemampuan Politik  

Kemampuan politik Jepang secara internal 

berasal dari kebijakan ruang angkasa yang 

dibentuk oleh Pemerintah Jepang.  Selain 

ekonomi, kebijakan merupakan hal penting 

yang harus dimiliki untuk melaksanakan 

mitigasi puing-puing ruang angkasa (Haroun et 
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al., 2021). Kebijakan ruang angkasa merupakan 

bagian dari kemampuan politik yang 

diperlukan oleh Jepang. Untuk membangun 

kemampuan politiknya, secara tidak sengaja 

Jepang harus mengeluarkan kebijakan ruang 

angkasa yang tepat.  

Selama melakukan eksplorasi ruang angkasa, 

Jepang memiliki kebijakannya sendiri. Salah 

satu bentuk kebijakan ruang angkasa Jepang 

adalah dikeluarkannya Japan Space Law. Japan 

Space Law merupakan implementasi dari 

ideologi ruang angkasa Jepang dalam sebuah 

kebijakan. Kebijakan yang tertuang dalam Japan 

Space Law berisi tentang  kebijakan ruang 

angkasa Jepang. Dalam  Japan Space Law, 

merupakan kebijakan fundamental dalam 

eksplorasi ruang angkasa Jepang (Cabinet Office 

Japan, 2022). Japan Space Law juga menentukan 

kebijakan lainnya terkait eksplorasi ruang 

angkasa Jepang.  

Implementasi dari Japan Space Law adalah 

kebijakan yang digunakan dalam eksplorasi 

ruang angkasa.Seiring dengan berjalannya 

waktu, kebijakan ruang angkasa Jepang 

berkembang. Sebelumnya kebijakan ruang 

angkasa Jepang berfokus pada penelitian dan 

ilmu pengetahuan, kemudian kebijakan ini 

berubah mengarah ke arah komersialisasi 

(Hisaki, 2021). Perubahan arah implementasi 

kebijakan menunjukkan bahwa adanya 

perubahan kepentingan yang dimiliki oleh 

Jepang.  

Kepentingan ruang angkasa Jepang tertuang di 

dalam Japan Space Law. Implementasi 

kepentingan nasional tertuang di dalam Japan 

Space Law. Pada tahun 2008, Jepang 

mengeluarkan Japan Space Law terbaru yang 

berisi tentang perubahan-perubahan terhadap 

kebijakan sebelumnya. Pada Japan Space Law 

yang terbaru, Jepang berfokus kepada 

kontribusi terhadap perdamaian internasional 

dan perjanjian internasional (Akimoto, 2020). 

Kebijakan ruang angkasa yang berfokus pada 

keinginan Jepang untuk berkontribusi kepada 

dunia internasional. 

Implementasi Japan Space Law juga berbentuk 

kerjasama dengan pihak swasta. Kerjasama 

dengan pihak swasta merupakan bentuk 

implementasi space diplomacy. Dengan space 

diplomacy, Jepang mempraktikkan nilai 

astropolitik. Keberadaan astropolitik dalam 

fenomena ini tidak terlepas dari adanya 

kepentingan nasional di ruang angkasa.  

Diplomasi ruang angkasa yang dilakukan tidak 

hanya bersifat antar negara, namun juga 

melibatkan aktor non-negara. Pada akhirnya, 

diplomasi ini tidak hanya berkaitan dengan 

hubungan antar negara dan perusahaan swasta 

saja, namun juga memicu hubungan diplomasi 

antar negara. Diplomasi ruang angkasa Jepang 

merupakan diplomasi yang digunakan sebagai 

alat untuk meraih cita-cita ruang angkasa 

Jepang.  

Cita-cita Jepang untuk menjadi negara pelopor 

pemusnahan puing-puing ruang angkasa 

menunjukkan bahwa Jepang  berusaha untuk 

meraih cita-cita yang lebih besar yaitu menjadi 

negara space power. Jepang berusaha untuk 

membangun power yang dimiliki dengan 

membangun kemampuannya untuk 

membangun teknologi pemusnahan puing-

puing ruang angkasa. Jepang, dalam 

perjalanannya membangun kemampuannya 

perlu usaha yang lebih besar lagi dalam 

membangun power yang diharapkan. 

Meskipun belum berhasil dalam membangun 

kekuatan untuk menjadi negara space power, 

namun Jepang memiliki potensi besar.  

Potensi besar yang dimaksud adalah 

kemungkinan Jepang untuk mampu 

membangun smart  power melalui 

komersialisasi pemusnahan puing-puing ruang 
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angkasa. Potensi Jepang dalam membangun 

smart power terlihat dari cara Jepang 

memimpin upaya pemusnahan puing-puing 

ruang angkasa. Potensi smart power terlihat dari 

diplomasi ruang angkasa Jepang yang berhasil 

membuka peluang kerjasama dan citra baik 

sebagai pemimpin. Unsur soft power berasal 

dari citra yang akan didapat oleh Jepang 

nantinya. Di sisi lain, unsur hard power terdapat 

pada potensi jepang memiliki bargain power 

dalam proses diplomasi menggunakan 

teknologi. Jepang memerlukan usaha yang lebih 

untuk meraih cita-citanya sebagai negara space 

power. Jepang perlu berupaya lebih dibidang 

politik dan ekonomi untuk meraih cita-citanya 

sebagai negara space power.  

PENUTUP 

Upaya Jepang meraih kepentingannya adalah 

dengan menggandeng perusahaan swasta. Hal 

ini terjadi karena Jepang ingin membangun 

power yang lebih besar di masa depan. Melalui 

fenomena ini, dapat disimpulkan bahwa negara 

bisa bekerja sama dengan aktor non-negara 

demi kepentingan yang lebih besar. Meskipun 

begitu, diperlukan power yang lebih besar yang 

sayangnya Jepang belum memenuhi hal 

tersebut. Maka dari itu, penelitian ini 

memerlukan penelitian lanjutan untuk 

melengkapi temuan tersebut.   
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